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Abstrak  

Permasalahan dalam pendidikan sangat berpengaruh dengan tumbuh kembang peserta didik, pola 

pikir dari peserta dan lain sebagainya. Inovasi pendidikan sangat diperlukan dalam kegiatan 

pembelajaran apalagi disaat virus Covid-19 mulai menyerang Indonesia dimana pada saat itulah sistem 

pendidikan di Indonesia semakin menurun. Kegiatan pembelajaran yang biasanya dilaksanakan setiap 

hari di sekolah kini berubah menjadi dirumahkan, kegiatan pembelajaran dilakukan melalui online dan 

tentunya kurang efektif bagi peserta didik sehingga pada saat new normal dimana sistem pendidikan 

mulai pulih sebagaimana mestinya. Namun hal ini menyebabkan peserta didik kehilangan akan 

semangat belajar karena terlalu lama bersantai dirumah, menyebabkan kemalasan pada diri peserta 

didik, serta kurangnya sikap disiplin pada peserta didik. Artikel ini bertujuan untuk mengidentifikasi 

mengenai pembelajaran yang menyenangkan sehingga dapat meningkatkan semangat belajar bagi 

peserta didik. Teknik pengumpulan data berupa observasi, teknik analisis data dimulai dari 

pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, kemudian penarikan kesimpulan. Hasil observasi 

mendeskripsikan bahwa sistem pembelajaran sangat berpengaruh bagi potensi peserta didik sehingga 

diperlukan adanya inovasi dalam kegiatan pembelajaran agar peserta didik merasa akan pembelajaran 

yang menyenangkan. Salah satunya dengan adanya kegiatan pembelajaran berbasis permainan dimana 

peserta didik tidak hanya belajar namun juga dapat menghilangkan kejenuhan dengan adanya 

permainan begitu pun sebaliknya.  

Kata Kunci: Pembelajaran, Pendidikan, Inovasi 

  

Abstract  

Problems in education are very influential with the growth and development of students, the mindset of 

participants and so on. Educational innovation is very much needed in learning activities, especially 

when the Covid-19 virus began to attack Indonesia where at that time the education system in Indonesia 

was declining. Learning activities that are usually carried out every day at school have now turned into 

being laid off, learning activities are carried out online and of course less effective for students so that 

during the new normal the education system begins to recover as it should. However, this causes 

students to lose their enthusiasm for learning because they relax at home for too long, causing laziness 

in students, and a lack of discipline in students. This article aims to identify fun learning so that it can 

increase the enthusiasm of learning for students. Data collection techniques in the form of observation, 

data analysis techniques starting from data collection, data reduction, data presentation, then drawing 

conclusions. The results of observations describe that the learning system is very influential for the 

potential of students so that innovation is needed in learning activities so that students feel that learning 

is fun. One of them is the existence of game-based learning activities where students not only learn but 

can also eliminate boredom with the game and vice versa. 

Keywords: Learning, Education, Innovation 

  

Pendahuluan  

Permasalahan dalam pendidikan sangat berpengaruh dengan tumbuh kembang peserta 

didik, pola pikir dari peserta dan lain sebagainya. Inovasi pendidikan sangat diperlukan dalam 

kegiatan pembelajaran apalagi disaat virus Covid-19 mulai menyerang Indonesia dimana pada 

saat itulah sistem pendidikan di Indonesia semakin menurun (Abbas, 2022b). Kegiatan 
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pembelajaran yang biasanya dilaksanakan setiap hari di sekolah kini berubah menjadi 

dirumahkan, kegiatan pembelajaran dilakukan melalui online dan tentunya kurang efektif bagi 

peserta didik sehingga pada saat new normal dimana sistem pendidikan mulai pulih 

sebagaimana mestinya. Namun hal ini menyebabkan peserta didik kehilangan akan semangat 

belajar karena terlalu lama bersantai dirumah, menyebabkan kemalasan pada diri peserta didik, 

serta kurangnya sikap disiplin pada peserta didik (Abbas, 2022a). 

Pendidikan merupakan suatu upaya yang bertujuan untuk mengembangkan kemampuan 

diri peserta didik, pendidikan merupakan suatu pembelajaran pengetahuan, keterampilan, dan 

kebiasaan dari suatu kelompok diturunkan dari suatu generasi ke genarasi seterusnya melalui 

pembelajaran, penelitian dan pelatihan. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 

pendidikan merupakan suatu proses perubahan sikap atau perilaku seseorang dengan tujuan 

mendewasakan manausia melalui pembelajaran ataupun pelatihan. Pendidikan adalah suatu 

upaya dalam mengembangkan kecakapan suatu individu baik dalam hal sikap ataupun perilaku 

dalam lingkungan bermasyarakat (Carter V. Good). Di dalam UU No. 20 Tahun 2003 

mengenai sistem pendidikan Nasional pasal 3 dikatakan bahwa mengenai tujuan dari 

pendidikan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar dapat menjadi manusia yang 

beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, aktif, 

kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Dalam 

proses pembelajaran dapat menciptakan proses pembelajaran yang bermakna kondisi dengan 

menerapkan berbagai macam strategi, metode yang tepat, efisien dan kontekstual (Putro. 2013; 

Syaharuddin & Mutiani. 2020). 

Inovasi merupakan sebuah pemasukan suatu pengenalan hal baru, penemuan baru yang 

berbeda dari sebelumnya namun sudah dikenal dalam hal gagasan, metode, atau alat. Inovasi 

juga dapat diartikan sebagai usaha dalam menemukan benda yang baru dengan melakukan 

suatu kegiatan dalam hal invention ataupun dicovery. Inovasi pendidikan merupakan suatu 

inovasi yang bertujuan untuk memecahkan masalah yang terjadi dalam pendidikan. Inovasi 

pendidikan mencakup beberapa hal yang berhubungan dengan komponen sistem pendidikan, 

baik dalam makna sempit, yaitu tingkat lembaga pendidikan, ataupun dalam makna luas yaitu 

sistem pedidikan nasional. Inovasi dalam dunia pendidikan dapat mencakup apapun, produk 

ataupun sistem (Abbas, 2021; Putro et al., 2020; Syaharuddin, Handy, et al., 2020). Dalam hal 

produk contohnya seperti seorang guru menciptakan suatu media pembelajaran. Sedangkan 

dalam hal sistem contohnya seperti, cara penyampaian materi pembelajaran di kelas dengan 

tanya jawab ataupun lain hal sebagainya yang termasuk dalam ranah metode. Inovasi sendiri 

dapat dikreasikan sesuai dengan manfaatnya yang menciptakan suatu hal baru, dapat 

memudahkan dalam dunia pendidikan, serta mengarahkan pada suatu kemajuan. (Abbas, 2018) 

(Abbas et al., 2022) 

Dalam suatu pendidikan perlu adanya inovasi, yang bertujuan untuk menjadikan suatu 

kegiatan pembelajaran yang menyenangkan maupun itu melalui inovasi sumber belajar, 

inovasi model pembelajaran, inovasi metode pembelajaran, dan inovasi lainnya (Abbas, 2022b, 

p. 2). Misalnya pada pembelajaran IPS dimana dapat menjadikan lingkungan sekitar dan 

permasalahan sosial yang ada disekitar dapat dijadikan sebagai sumber belajar IPS sehingga 

menjadikan kegiatan pembelajaran yang menyenangkan serta dapat menghilangkan kejenuhan 

belajar bagi peserta didik (Mutiani, 2020; Mutiani, Sapriya, et al., 2021; Subiyakto et al., 2017). 

Guru dapat berinovasi dengan mengajak peserta didik untuk mengamati lingkungan 
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disekitarnya kemudian menelaah permasalahan apa yang terjadi pada suatu daerah tersebut 

kemudian peserta didik diarahkan apa upaya terbaik yang dapat dilakukan guna menghadapi 

permasalahan yang ada tersebut. Sehingga peserta didik dapat mengeksplor pengetahuan 

terkait pembelajaran IPS dengan cara mengamati, menyimpulkan, mendeskripsikan, dan 

memecahkan masalah dengan memberikan suatu pendapat. Maka dari itulah inovasi sangat 

diperlukan di dalam suatu pendidikan agar kegiatan pembelajaran tidak terasa jenuh dan 

meningkatkan semangat belajar peserta didik. (Fatimah et al., 2021) (Subiyakto et al., 2022) 

 

Metode  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi literatur. 

Pendekatan kualitatif merupakah pendekatan yang secara holistik adalah untuk memahami 

fenomena mengenai apa yang dialami subjek dari penelitian, baik berupa perilaku, persepsi, 

motivasi ataupun tindakan dan secara deskripsi dalam bentuk kata dan bahasa dalam suatu 

konteks khusus yang alamian serta dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah (Moleong, 

2007:6). Sedangkan metode studi literatur merupakan serangkaian kegiatan yang bersangkutan 

dengan metode pengumpulan data pustaka, membaca, mencatat, serta mengelola bahan 

penelitian (Danial & Warsiah 2009:80). Penelitian kualitatif dipilih untuk memahami kondisi 

sistem pendidikan yang terjadi di Indonesia yang mana mulai hilangnya semangat akan belajar 

bagi peserta didik. Sumber data berasal dari pengumpulan data dari artikel, jurnal, dan lain 

sebagainya (Jumriani et al., 2021; Mutiani, Supriatna, et al., 2021).  

Dari berbagai data yang diperoleh kemudian di kumpulkan, di analisis kemudian ditarik 

kesimpulan sehingga dapat termuat dalam penulisan artikel ini. Dari hasil analisis dapat 

dideskripsikan bahwasanya pola kegiatan pembelajaran sangat besar pengaruhnya bagi sistem 

pendidikan bahkan bagi peserta didik itu sendiri dimana potensi hasil pembelajaran yang diraih 

oleh peserta didik sangat ditentukan oleh sistem pembelajaran yang mereka jalankan. 

Bagaimana peserta didik agar tidak jenuh saat kegiatan pembelajaran berlangsung serta 

bagaimana peserta didik agar menerima materi pembelajaran dengan mudah (Handy, 2021; 

Handy et al., 2021; Jumriani, 2018). 

 

Hasil dan Pembahasan  

Inovasi pendidikan merupakan suatu inovasi yang bertujuan untuk memecahkan masalah 

yang terjadi dalam pendidikan (Mutiani et al., 2020; Syaharuddin, 2018). Inovasi pendidikan 

mencakup beberapa hal yang berhubungan dengan komponen sistem pendidikan, baik dalam 

makna sempit, yaitu tingkat lembaga pendidikan, ataupun dalam makna luas yaitu sistem 

pedidikan nasional. Inovasi dalam dunia pendidikan dapat mencakup apapun, produk ataupun 

sistem. Dalam hal produk contohnya seperti seorang guru menciptakan suatu media 

pembelajaran. Sedangkan dalam hal sistem contohnya seperti, cara penyampaian materi 

pembelajaran di kelas dengan tanya jawab ataupun lain hal sebagainya yang termasuk dalam 

ranah metode. Inovasi sendiri dapat dikreasikan sesuai dengan manfaatnya yang menciptakan 

suatu hal baru, dapat memudahkan dalam dunia pendidikan, serta mengarahkan pada suatu 

kemajuan. (Ilhami, 2022a, 2022b) (Ilhami et al., 2022) 

Sumber belajar adalah segala macam sesuatu baik itu benda, data, fakta, ide orang dan 

lain sebagainya yang merupakan sebagai pencipta adanya sebuah proses pembelajaran.  

Penggunaan sumber belajar dalam proses pembelajaran dapat membuat suatu pembelajaran 
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lebih efektif dan efisien (Abbas, 2013; Abbas et al. 2016; Ajidayanti & Abbas. 2020). Sumber 

belajar merupakan suatu hal yang mencakup pesan untuk disajikan melalui penggunaan alat 

atau dari diri sendiri ataupun sesuatu yang dipergunakan untuk menyampaikan sebuah pesan 

yang tersimpan dalam suatu bahan ajar yang akan diberikan. Media pembelajaran merupakan 

suatu wadah dari pesan materi yang akan disampaikan adalah pesan dari suatu pembelajaran 

dan tujuan yang ingin dicapai dalam proses pembelajaran tersebut (Istika et al., 2022; Putra et 

al., 2021; Rusmaniah et al., 2021). Media sendiri memiliki manfaat untuk memperjelas pesan 

agar tidak terlalu verbalistis, mengatasi keterbatasan ruang, waktu, tenaga, dan daya indera, 

menimbulkan gairah belajar, interaksi secara langsung antara peserta didik dan guru dengan 

adanya sumber belajar. Sumber belajar dapat diartikan sebagai segala sesuatu, baik disengaja 

dirancang ataupun yang telah tersedia yang mana dapat dimanfaatkan baik secara individu 

ataupun berkelompok guna membuat atau membantu peserta didik belajar. Sumber belajar 

adalah bahan yang digunakan untuk memberikn informasi serta berbagai keterampilan kepada 

peserta didik dalam kegiatan pembelajaran (Deasy & Abbas. 2020). Di dalam sumber belajar 

terdapat berbagai macam komponen utama yang mendukung diantaranya adalah, pesan 

tersebut merupakan pelajaran, informasi yang diteruskan oleh komponen lain dalam bentuk 

ide, fakta, arti, data, dan lainnya; komponen orang atau manusia sebagai penyimpan, pengolah, 

dan penyaji; komponen alat sesuatu yang digunakan untuk menyampaikan pesan yang 

tersimpan di dalam suatu bahan; komponen teknik prosedur rutin atau sebagai acuan yang 

disiapkan untuk menggunakan bahan, peralatan, orang, dan lingkungan. (Abbas et al., 2021; 

Jumriani, 2022) (Firdaus & Ristiawati, 2022; Herman et al., 2022; Putro et al., 2022) 

Dalam ranah pendidikan, masyarakat merupakan lingkungan ketiga setelah keluarga dan 

sekolah. Lingkungan masyarakat memiliki peran yang sangat penting dalam menunjang proses 

belajar peserta didik. Hubungan masyarakat dengan pendidikan sangat bersifat korelatif. 

Masyarakat berkembang pesat karena pendidikan dan pendidikan yang maju juga ditemukan 

dalam masyarakat, maka dari itu sebagai masyarakat seorang guru haruslah menciptakan 

suasana belajar yang kondusif agar dapat mendukung proses belajar peserta didik. Maka dari 

itulah lingkungan turut menentukan pada proses keberhasilan atau tidaknya pendidikan yang 

dilaksanakan. Kalau di lingkungan sekolah peserta didik sudah dibiasakan dengan 

mengerjakan hal-hal yang positif maka dilingkungan juga harus terus menerus ditumbuh 

kembangkan agar nantinya peserta didik terbiasa dalam mengerjakan hal yang positif 

(Jumriani, Abbas, et al., 2022; Mutiani et al., 2020; Syaharuddin, Arbainah, et al., 2020). 

Dikatakan bahwasanya faktor  yang dapat mempengaruhi belajar adalah faktor 

pembawaan (nativisme) dan lingkungan (empirisme). Kedua faktor ini sangat erat kaitannya. 

Dimana ketika faktor pembawaannya baik kemudian pengaruh lingkungan yang baik maka 

potensi peserta didik berkembang dengan baik pula. Bagaimanapun baik atau tidaknya 

pembawaan seorang peserta didik, tanpa adanya kesempatan serta pendidikan maka 

pembawaan baik itu akan terus menerus hanyalah sebuah pembawaan saja dan tidak dapat 

berkembang. Contohnya seperti peserta didik yang berada di desa. Walaupun mereka menjadi 

juara di kelasnya, karena ia tetap tinggal di desa dan tidak adanya bantuan ataupun kesemoatan 

bagi peserta didik tersebut maka pembawaan baik itu tetaplah hanya sebuah pembawaan saja 

dan tidak dapat berkembang (Mutiani, 2017). Hal ini sangat berpengaruh pada faktor 

lingkungan dalam mendampingi proses belajar peserta didik. Sebaliknya walaupun suatu 

pembawaan tersebut kurang baik, namun lingkungan sekitar memberikan dorongan dan 
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memberikan kesempatan yang luas, maka pembawaan yang kurang baik tersebut dapat 

berkembang mencapai tingkat yang maksimal. Contohnya seperti peserta didik yang tinggal di 

daerah perkotaan, walaupun peserta didik tersebut memiliki pembawaan yang kurang baik, 

namun lingkungan sekitar selalu memberikan dorongan dan kesepatan maka tercapailah 

perkembangan yang maksimal. (Ahya et al., 2020; Jumriani, Subiyakto, et al., 2022; 

Syaharuddin, 2020)  

IPS merupakan suatu bidang studi yang mengintegrasikan berbagai bidang sosial. Ilmu 

sosial dapat menjadi suatu sarana mata pelajaran yang menggunakan kajian-kajian tertentu 

dalam ilmu sosial (Rajani, et al. 2022). Dari kurikulum sekolah 1975 sampai menjadi 

kurikulum 1994 dikatakan bahwa IPS merupakan ilmu yang menggunakan beberapa aspek 

disiplin ilmu diantaranya ilmu politik, ilmu sejarah, ilmu ekonomi, ilmu sosiologi, ilmu 

antropologi, dan lain sebagainnya (Handy, et al. 2022). Kajiannya memuat mengenai manusia 

dalam suatu lingkungan. Tujuan IPS adalah guna mempersiapkan peserta didik untuk menjadi 

warga negara yang baik. Dimana warga negara yang dapat memahami hak serta kewajiban, 

demokratis dan lain hal sebagainya (Rajani, et al. 2022). Pendidikan IPS diharapkan dapat 

membentuk peserta didik untuk menyadari dirinya sebagai bagian dari warga negara yang 

memahami kehidupan sosial dengan berbagai macam kegiatan. (Abbas. 2021) (Halawa et al., 

2022; Syaharuddin et al., 2022; Tetep & Arista, 2022) 

Dalam pembelajaran IPS sangat erat kaitannya dengan lingkungan yang dimana pada 

pembelajaran IPS ini dimana peserta didik mengamati berbagai permasalahan lingkungan yang 

ada kemudian menarik kesimpulan dari hasil pengamatan kemudian memecahkan suatu 

masalah yang mana peserta didik dapat memberikan solusi terbaik akan permasalahan 

lingkungan yang ada. Pemanfaatan lingkungan sekitar sebagai sumber belajar mempunyai 

makna bagi peserta didik yang memiliki potensi untuk memperkuat bangsa dan jati diri di era 

persaingan global (Jumriani et al. 2020). Sumber belajar IPS terdapat banyak dalam aspek 

lingkungan mulai dari sungai sebagai sumber belajar IPS, lingkungan perkampungan, 

lingkungan perkotaan, lingkungan lahan basah, dan lingkungan-lingkungan yang berada 

disekitar tempat tinggal peserta didik ataupun lingkungan disekitar sekolah tersebut. 

Keterkaitan IPS dengan lingkungan sangat erat bahkan sampah yang berserakan saja dapat 

dijadikan sumber belajar dalam kegiatan pembelajaran IPS . Dalam sebuah sumber belajar, hal 

yang paling penting merupakan kunci utama keberhasilan adalah digunakan untuk memahami 

peserta didik sehingga tujuan pembelajaran yang dimiliki yang telah direncanakan dapat 

tercapai (Abbas, et al. 2021; Mutiani. 2015).  

Memanfaatkan lingkungan sekitar sebagai sumber belajar merupakan salah satu upaya 

dari inovasi pendidikan dimana nantinya setelah guru memberikan sebuah materi dikelas, 

kemudian guru mengajak peserta didik untuk mengamati lingkungan disekitar sekolah 

misalnya saja seperti apakah sekolah tersebut memiliki saluran drainase, apakah lingkungan 

sekolah masih terlihat kurang tertata dan rapi (Lasdya et al., 2022; Rusmaniah, 2017). 

Kemudian peserta didik diminta untuk menyimpulkan hasil pengamatan mereka mengenai 

permasalahan lingkungan di sekitar sekolah, kemudian peserta didik diminta untuk 

memecahkan masalah yang terdapat pada lingkungan tersebut dengan apa agar hal tersebut 

tidak terjadi lagi dan lain hal sebagainya. Selain itu pun peserta didik dapat mengamati sistem 

transaksi jual beli dikantin sekolah dimana hal ini berkaitan dengan aspek ilmu ekonomi, 

peserta didik dapat mengamati tingkah laku teman sebaya, dan tingkah laku keluarga mereka 
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dimana hal ini berkaitan dengan aspek ilmu sosiologi. Dalam hal ini, sudah seharusnya seorang 

gutu menambahkan inovasi dalam hal sumber belajar dikarenakan peserta didik merupakan 

komponen input terpenting dalam pendidikan guna menjadi berkualitas individu serta 

mengikuti tujuan pendidikan nasional (Syaharuddin & Mutiani. 2020). 

 

Simpulan  

Dalam suatu pendidikan perlu adanya inovasi, yang bertujuan untuk menjadikan suatu 

kegiatan pembelajaran yang menyenangkan maupun itu melalui inovasi sumber belajar, 

inovasi model pembelajaran, inovasi metode pembelajaran, dan inovasi lainnya. Misalnya pada 

pembelajaran IPS dimana dapat menjadikan lingkungan sekitar dan permasalahan sosial yang 

ada disekitar dapat dijadikan sebagai sumber belajar IPS sehingga menjadikan kegiatan 

pembelajaran yang menyenangkan serta dapat menghilangkan kejenuhan belajar bagi peserta 

didik. Inovasi pendidikan merupakan suatu inovasi yang bertujuan untuk memecahkan masalah 

yang terjadi dalam pendidikan. Inovasi pendidikan mencakup beberapa hal yang berhubungan 

dengan komponen sistem pendidikan, baik dalam makna sempit, yaitu tingkat lembaga 

pendidikan, ataupun dalam makna luas yaitu sistem pedidikan nasional (Mutiani, 2015). Di 

dalam sumber belajar terdapat berbagai macam komponen utama yang mendukung diantaranya 

adalah, pesan tersebut merupakan pelajaran, informasi yang diteruskan oleh komponen lain 

dalam bentuk ide, fakta, arti, data, dan lainnya; komponen orang atau manusia sebagai 

penyimpan, pengolah, dan penyaji; komponen alat sesuatu yang digunakan untuk 

menyampaikan pesan yang tersimpan di dalam suatu bahan; komponen teknik prosedur rutin 

atau sebagai acuan yang disiapkan untuk menggunakan bahan, peralatan, orang, dan 

lingkungan. Maka dari itulah lingkungan turut menentukan pada proses keberhasilan atau 

tidaknya pendidikan yang dilaksanakan. 

Sumber belajar IPS terdapat banyak dalam aspek lingkungan mulai dari sungai sebagai 

sumber belajar IPS, lingkungan perkampungan, lingkungan perkotaan, lingkungan lahan 

basah, dan lingkungan-lingkungan yang berada disekitar tempat tinggal peserta didik ataupun 

lingkungan disekitar sekolah tersebut. Keterkaitan IPS dengan lingkungan sangat erat bahkan 

sampah yang berserakan saja dapat dijadikan sumber belajar dalam kegiatan pembelajaran IPS. 

Dalam pembelajaran IPS sangat erat kaitannya dengan lingkungan yang dimana pada 

pembelajaran IPS ini dimana peserta didik mengamati berbagai permasalahan lingkungan yang 

ada kemudian menarik kesimpulan dari hasil pengamatan kemudian memecahkan suatu 

masalah yang mana peserta didik dapat memberikan solusi terbaik akan permasalahan 

lingkungan yang ada. Kalau di lingkungan sekolah peserta didik sudah dibiasakan dengan 

mengerjakan hal-hal yang positif maka dilingkungan juga harus terus menerus ditumbuh 

kembangkan agar nantinya peserta didik terbiasa dalam mengerjakan hal yang positif. Dimana 

ketika faktor pembawaannya baik kemudian pengaruh lingkungan yang baik maka potensi 

peserta didik berkembang dengan baik pula. Bagaimanapun baik atau tidaknya pembawaan 

seorang peserta didik, tanpa adanya kesempatan serta pendidikan maka pembawaan baik itu 

akan terus menerus hanyalah sebuah pembawaan saja dan tidak dapat berkembang. 
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